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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang industri mesin di Surabaya: dari P.N. Barata
menjadi P.T. Barata Indonesia (Persero) tahun 1961-1981. Permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini menyangkut kronologi proses pendirian Perusahaan
Negara Barata dan perkembangan Perusahaan Negara Barata, kondisi-kondisi
yang menonjol dalam perkembangan perusahaan tersebut, meliputi perkembangan
perusahaan, strategi pengembangan jaringan bisnis, penerapan sistem teknologi
dan perkembangan hasil produksi serta kondisi ketenagakerjaan.

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan dan data-data yang diperoleh
dari sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber primer tentang arsip
Perusahaan Barata dan arsip penerbitan pemerintah, sumber sekunder berupa
buku-buku, artikel, penulisan terdahulu dan data statistik yang diperoleh dan
didukung oleh gambar-gambar yang banyak menjelaskan adanya perkembangan
pada Perusahaan Negara Barata. Sumber sekunder ini banyak membantu karena
keterbatasan sumber primer yang didapatkan oleh penulis.

Poin-poin penting dari penelitian ini adalah Pertama mengidentifikasi
serta menjelaskan tentang kronologi proses pendirian Perusahaan Negara Barata.
Kedua kondisi-kondisi yang nampak dalam perkembangan Perusahaan Negara
Barata, yaitu perkembangan perusahaan, strategi pengembangan jaringan bisnis
menjadi faktor penting bagi perkembangan perusahaan, perkembangan sistem
teknologi yang semakin modern dan canggih untuk melakukan kegiatan produksi
dan hasil produksi yang semakin meluas ke bidang usaha yang lainnya. Ketiga
adalah kondisi ketenagakerjaan pada Perusahaan Barata.

Perusahaan Barata telah menjalankan fungsinya sebagai perusahaan negara
dengan mengedepankan aspek kesejahteraan seluruh pegawai yang dapat dilihat
dalam pemberian upah atau gaji, pemberian fasilitas-fasilitas maupun berbagai
macam bentuk tunjangan yang diberikan oleh Perusahaan Barata kepada seluruh
pegawainya.
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